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ABSTRAK

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang memiliki kader atau anggota
yang sangat banyak dan setengah dari anggotanya adalah kaum perempuan, begitu
pula dengan sejarah gerakan kader perempuan dua organisasi ini dalam mewarnai
organisasi atau dalam gerakan perempuan secara keseluruhan menjadi hal yang
menarik untuk dicermati.

Posisi dan peran percmpuan dalam Organisasi perempuan sudah tidak
diragukan lagi eksistensinya, dalam mewarnai gerakan yang dilakukan oleh dua
organisasi ini terutama dalam wilayah peningkatan kualitas maupun kuantitas
kaum perempuan, kontribusi yang besar terbadap organisasi ternyata tidak
berbanding lurus dengan posisi kaum perempuan secara struktural, karena
stereotif negatif ternyata masih melekat pada kaum perempuan dalam dua
organisasi ini, hal ini bisa dilihat dari bagaimana dua organisasi ini menafsirkan
siapa, bagaimana dan seperti apa posisi dan peranan perempuan dalam wilayah
publik dan domestik.

Dengan menggunakan normatif-filosofis dan sosio-historis bisa
diklasifikasikan sejauh mana peran dan posisi perempuan dalam dua organisasi ini,
sehingga dengan pendekatan ini bisa disimpulkan bahwa Posisi perempuan di

Organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah belum sesuai dengan prinsip
~ gender, karena perempuan selalu dimarginalkan terutama pada wilayah struktural
yaitu dengan adanya badan otonom khusus perempuan, sementara Peran
perempuan belum maksimal karena keterbatasan sumber daya manusia dan letak
geografis yang sangat mempengaruhi, serta budaya dan adat istiadat yang berbeda,
terutama antara wilayah perkotaan dan pedesaan dan Solusi yang ditawarkan oleh
dua organisasi ini dalam melihat realitas perempuan belum jelas, sehingga
pengembangan terhadap kader-kader perempuan seakan hanya formalitas, dan
tawaran pada wilayah praksisnya untuk dijadikan panduan bagi kader-kader
perempuan masih multi tafsir dan belum jelas.

Oleh katena itu belum ' bisa dikatakan bahwa dua organisasi ini berazaskan
keadilan gender, karena belum ada kejelasan mengenai kedudukan perempuan
dalam wilayah publik maupun domestik “dalam ‘organisasi Muhammadiyah
maupun Nahdlatul Ulama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyuéunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf Arab,

Tidak dilambangkan
Be
Te
Es (titik di atas)
Je
Ha (titik di bawah)
Ka dan ha
De
Zet (titik di atas)
Er
Zet
Es
Es dan Ye

Es (titik di bawah)
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Syin
S{ad

D{ad

Qaf
Kaf

Lam

Mim
Nun
Wau
Ha’
Hamzah

Ya

Konsonan Rangkap

Es dan Ye
Es (titik di bawah)
De (titik di bawah)
Te (titik di bawah)
Zet (titik di bawah)
Koma terbalik (di atas)
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof

Ye

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh : d7 ditulis nazzala.

Os  ditulis bihinna.




Vokal Peadek
Fathah ( __) ditulis a, Kasrah ( __) ditulis I, dan Dammah ( ") ditulis u.
Contoh: el ditulis ah}mada.
G4y ditulis rafiga.
cla ditulis spaluha.
Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
Fathah + Alif ditulis a
A8 ditulis fala>
Kasrah + Ya’ mati ditulis i
Sl ditulis mi>slag
Dammah + Wawu mati ditulis u
sl ditulis usju>1
Vokal Rangkap
Fathah + Ya’ mati ditulis ai
Sl ditulis az-Zuh)aili>
Fathah + Wawu mati ditulis au
Ssb sditutis laug
Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘4rab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali

bila dikehendaki lafaz aslinya.
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Contoh : s¢ixall Ay ditulis Bida>yah al-Mujtahid.

Hamzah

Bila terietak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. )
ol ditulis inna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (> ).
ehy  dituiis wat} ‘un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, me;ka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya.
<y ditulis raba>"ib

" Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof ().

05 ditulis ta khuzu>na.
Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
380 " ditulis al-Baqgarah.
Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf "\ diganti dengan huruf syamsiyah yang
bersangkutan.

ebaill  ditulis an-Nisa’



MOTTO
Kalau berani
jangan takut-takut

Kalau takut
jangan berani-berani

Karena perjuangan adalah pilihan
dan Yakinlah Tuhan Selalu Bersama Kita
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam salah satu persoalan yang krusial adalah masalah perempuan,
dan pertanyaan yang sering dilontarkan adalah apakah posisi petempuan dan
kondisi perempuan sesuai dengan Al-Qur'an atau tidak? Ada dua pendapat tentang
permasalahan itu perfama, golongan yang menganggap bahwa status dan
kedudukan perempuan sesuai dengan ajaran Islam, karena golongan ini sangat
diuntungkan oleh sistem dan struktur hubungan laki-laki dan perempuan yahg
ada, dan mereka berusaha melanggengkannya, kedua, golongan ini menganggap
bahwa kaum muslimat saat ini ada pada posisi yang sangat diskriminatif, karena
tidak sesuai dengan prinsip keadilan gender dan Islam.!
Budaya pemarjinalan perempuan kalau diteliti dengan seksama ternyata terjadi
sebelum datangnya Islam oleh karena itu Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi
terakhir memiliki tujuan yang mulia dengan agama beliau, bahwasanya Islam
sangat menghormati dan menghargai perempuan sesuai dengan prinsip keadilan
dan dasar agax;ma Islam, ada tiga permasalahan yang harus dirubah dari tradisi
tersebut, yaitu mahar, waris, dan poligami. Sebelum Islam datang mahar
diperuntukan bagi orang tua atau wali perempuan sehingga mahar dimaknai
sebagai hérga jual perempuan, perempuan adalah objek yang tidak mempunyai

haK untuk bersuara, berkarya, dan memiliki harta. Adapun tradisi mahar

' Mansur Faqih, “Posisi Kaum Perempuan dalam Islam”. Jurnal Tarjih dan
Pengembangan Pem’kiran Islam, Wanita dalam Perfektif Islam, (Yogyakarta; Majlis Tarjih dan
Pengembangan Pemikiran Istam PP Muhammadiyah,t.t). him.22



diperkenalkan oleh Islam pada dasarnya untuk mengingatkan masyarakat saat itu
bahwa perempuan subjek yang patut dihargai. Pada permasalahan warisan juga
ternyata sama bahwa sebelum datangnya agama Islam perempuan tidak
mendapatkan hak waris bahkan dirinya sendiri menjadi bagian dari harta yang
diwariskan, tradisi poligami sudah berlangsung sejak Islam belum datang, bahwa
>laki—laki boleh menikahi perempuan tanpa batas dan syarat yang jelas, sehingga
Islam merubah tradisi tersebut bahwa poligami hanya boleh dibatasi dan dengan
syarat harus bisa adil menurut Islam dan tidak salah kalau dikatakan bahwa Islam
menggugat poligami bukan mengajarkan poligami.?

Dengan sekian banyak kasus tentang perempuan kiranya perlu ditafsirkan
ulang apa, siapa dan bagaimana perempuan dalam status sosial t'nasyarakat, yang
terdiri dari banyak golongan seperti organisasi masyarakat dan aliran agama serta
penganut faham—faham yang lain.”

Dalam melihat permasalahan perempuan ada tiga bidang masalah yang
menghalangi terciptanya hubungan gender yang lebih adil yaitu bidang yang
berkaitan dengan teclogi (pandangan agama), kebudayaan (persepsi masyarakat,
dan politik. Adapun di bidang teologi, terdapat penafsiran keagamaan terdapat
ayat atau hadis yang tidak sesuai dengan prinsip keadilan gender, sebaliknya bisa

kepada laki-laki’. Dalam penafsiran ini, perempuan didudukan pada posisi yang

2 Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes, Ahkamul Fugoha Solusi Problematika
Aktual Hukum Is!am;( Surabaya;lajnah Ta'lif Wan Nasyr (LTN) NU Jawa Timur kerjasama
dengan Diantama,Januari 2005),hlm 649

? Siti Chamamah Soeratno,”Wanita Dalam Perfektif Islam”, Jurnal Tarjih dan
Pengembangan Pemikiran Islam, (Yogyakarta Edisi 1 Desember 1996). him.1

4 Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes, Ahkamul Fugoha Solusi Problematika
Aktual Hukum Islam; ( Surabaya;lajnah Ta'lif Wan Nasyr (LTN) NU Jawa Timur kerjasama
dengan Diantamalanuari 2005),hlm. 649



lebih rendah dari laki-laki, sumber dari penafsiran ini antara lain adalah kata "
Ol 5 " dalam surat AN-Nisa: 34
L lallalld agh sal (o 1535 Lagy mny Ao pgomny B Juid Ly slaaill de ¢y ga) g8 Jla )l
04 05l enlmnall 3 sl sk 00555 085 301 4 s Ly ol il
18 e IS 0 0 gt gl 5o 3 oS

Ayat diatas ditafsirkan menurut referensi Islam yang menegaskan
kedudukan laki-laki yang lebih tinggi dari perempuan. Dari sudut penafsiran ini
pula, terdapat pemahaman mengenai dua wilayah yang terpisah antara laki-laki
dan peremnpuan. Laki-laki berada di wilayah publik atau wilayah muamalah,
sedangkan perempuan berada di wilayah domestik atau rumah tangga. Di bidang
kebudayaan, ierdapat apa yang disebut kebudayaan patriarkhi, yaitu kebudayaan
yang "mémapankan peran laki-laki untuk melakukan apa saja dan menentukan apa
saja, disadari atau tidak", scbaliknya kaum perempuan berada pada posisi
subordinat, yakni tunduk pada laki-laki, perempuan juga dianggap hanya layak di
wilayah domestik, sesuai dengan pandangan perempuan sebagai teman di
belakang atau di balik wilayah publik yang ditempati oleh laki-laki. Di bidang
politik, terdapat praktek-praktek politik yang mendiskriminasikan perempuan.
disetiap instansi formal, kehadiran ‘perempuan ' sangat. marginal, akibat
keterwakilan perempuan sangat sedikit.

Akibat ketidakterwakilan perempuan dalam pusat-pusat "kekuasaan",
maka pengambilan keputusan sering mengabaikan isu yang menjadi perhatian

‘kaum perempuan, baik itu dalam sektor politik atau sosial. Perempuan hanya



menjadi objek dari sistem politik yang dibangun secara sepihak oleh kaum laki-
laki.®

Dalam konteks Islam di Indonesia, peran dominan gerakan perempuan

dalam lingkungan Islam patut diamati terutama peran Organisasi Masyarakat
Islam yang ada di Indonesia antara lain Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah dan
lain sebagainya.

Adapun Nahdlatul Uiama menyikapi permasalahan di atas antara lain :®

a. Menafsirkan ulang beberapa nuktoh dalam pemahaman keagamaan yaitu
dengan adanya perkembangan dalam masyarakat yang menuntut
terciptanya keadilan gender, maka penafsiran kembali paham keagamaan
yang bias laki-laki merupakan keharusan yang tidak bisa dielakan dan ada
beberapa ha! yang perlu di lakukan:’

I. Menggunakan pendekatan historis, sosiologis dan antropologis untuk
memahami ayat atau hadist yang berkaitan dengan gender, penafsiran
dalam khasanah figh yang bisa laki-laki hendaknya dilihat sebagai
cerminan dari kondisi sosial tertentu, yang masih rgendudukan laki-
laki pada posisi yang lebih atas dari perempuan. Ketika kondisi sosial
dan kebudayaan he-rubah, dan tuntutan terciptanya sistem sosial yang

adil (bebas dari diskriminasi_gender), maka penafsiran atas ayat atau

® Ibid., him. 650.

*Keputusan Muktamar,Munas,dan Konbes;A hkamul Fuqoha Solusi Problematika Aktual
Hukum Islam,( Surabaya;lajnah Ta'lif Wan Nasyr (LTN) NU Jawa Timur Kerjasama dengan
Diantama,Januari 2005),hlm 65

7 Ibid.,hlm. 652



hadist itu juga harus mempertimbangkan penafsiran baru yang sesuai
kaidah-kaidah yang berlaku.

2. Sesuai dengan prinsip keadilan gender serta prinsip umum Islam
mengenai keadilan, maka diskriminasi atas perempuan dalam posisi
publik tidak bisa dibenarkan. Kepemimpinan perempuan merupakan
hak yang dimiliki oleh perempuan serta dengan hak yang sama juga
dimiliki oleh laki-laki.

3. Penafsiran atas ayat dan hadist yang berhubungan dengan gender tidak
hanya dianggap sebagai bagian dari "agama" itu sendiri, tetapi
memerlukan Jjtihad sendiri yang kedudukannya relatif, dan tergantung
pada perkembangan masyarakat yang terus berubah.

4. Islam sejak awal telah menunjukan komitmen yang besar untuk
memberdayakan martabat perempuan lewat pemberian wewenang atau
transaksi ekonomi. Hal ini karena Islam sadar bahwa terpuruknya
martabat perempuan antara lain disebabkan oleh lemahnya kedudukan
ekonomi dalam masyarakat. Pemberdayaan perempuan juga harus
dimulai dari pemberdayaan ekonominya, oleh karenanya menuntut
pemberian ruang yang lebih luas pagi perempuan untuk masuk ke
wilayah publik.

b. Melihat kembali secara kritis paham-paham kebudayaan yang bias laki-
laki.

c. Merombak praktik-praktik politik yang mendiskriminasikan perempuan



Adapun beberapa pandangan berbeda yang dipaparkan oleh Organisasi

Muhammadiyah dengan beberapa langkah yang ditawarkan dalam menyikapi

kedudukan perempuan dalam wilayah politik ialah :

L Dalam wilayah politik organisasi Muhammadiyah membagi menjadi dua

wilayah,® yaitu :

a.

Peran langsung : yaitu berupa praktek politik dalam badan-badan
legislatif atau dewan-dewan perwakilan rakyat dari pusat sampai ke
daerah-daerah. Dalam hal ini kaum wanita harus ikut serta dan
berjuang untuk mencapai perwakilan yang memadai.

Peranan tidak langsung : yaitu disalurkan dari rumah tangga, ditergah-
tengah masyarakat dengan mengambil bagian aktif dan mengisi
kesempatan-kesempatan yang bermanfaat di dalam 'masyarakat, dan
pengisian lembaga-lembaga kemasyarakatan. Di dalam bidang tersebut

kaum wanita harus dapat mengambil peranan yang menentukan.

1. Dan ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam masalah politik bagi

Organisasi Masyarakat Muhammadiyah, yaitu :

a.

Harus ada bimbingan politis dari setiap situasi yang dihadapi terutama
yang menyangkut masalah kewanitaan, agar setiap wanita Islam
memiliki-kesadaran politik.

Harus dipersiapkan kader-kader politik wanita Islam.

Dalam kerjasama dengan organisasi lain, harus dapat menempatkan

orang-orang yang sekitarnya sanggup menjadi fa'il.

*Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majlis Tarjih, Adabul Mar'ah Fil Islam, (Yogyakarta ;
PT Percetakan Persatuan,t.t) hlm. 55



Menurut organisasi Muhammadiyah persoalan diseputar peran perempuan
dalam sektor domestik dan publik bisa dilihat dari aspek pembangunan dalam
bidang-bidang tertentu antara lain. Pembangunan perekonomian yang terlihat
dalam sektor industri dan perdagangan, serta keberhasilan di wilayah pendidikan®
telah melahirkan berbagai persoalan di seputar isu-isu sektor domestik dan publik
bagi perempuan, perbincangan itu justru terus menerus kebanyakan kaum
perempuan itu sendiri dan seolah-olah itu permasalahan perempuan dan kaum
laki-laki seolah-olah tidak merasa bahwa itu adalah masalah bersama hal inilah
yang menimbulkan setiap gerakan atau pemikiran tentang perempuan selalu tidak
diperhatikan oleh kaum laki-laki. Situasi yang seperti ini yang akan menimbulkan
pemikiran tentang fungsi dan kedudukan perempuan itu seperti apa yang ada
dalam pikiran, tradisi dan adat istiadat serta agama mereka sehingga tidak ada
perubahan yang signifikan tentang kedudukan perempuan baik di wilayah
domestik maupun publik walaupun zanan sudah berubah tapi stereotif tentang
perempuar{ tidak pernah berubah sebelum pemahaman adat istiadat, agama dan
tradisi masyarakat tentang perempuan tidak berubah.

Dalam _permasalahan ini mencoba mengkomparasikan kedudukan
perempuan di wilayah domestik dan publik dari dua organisasi masyarakat
(Organisasi Masyarakat) yaitu Nahdlatul ulama dan Muhammadiyah. Kenapa
“dipilih dua Organisasi Masyarakat ini karena perlu diketahui bersama bahwa dua

Organisasi Masyarakat inilah yang telah lama menunjukan eksistensinya sampai

°Siti. Chamamah Soeratno. Peranan Wanita Dalam Kehidupan Kontemporer; Satu
Tinjavan Historis dan Normatif dari Sisi Keagamaan Islam. Jurnal Tarjih dan Pengembangan
Pemikiran Islam, Wanita dalam Pepfektip Islam, (Yogyakarta;Majlis Tarjih dan Pengembangan
Pemikiran Islam PP Muhammadiyah,t.t). him.4.



sekarang, menurut Muhammadiyah perempuan adalah jenis mahluk déri manusia
yang susunan tubuhnya agak berlainan dengan susunan dan bentuk tubuh laki-
laki. Dan perbedaan itu tentu mengandung hikmah dan kepentingan, dan inilah
salah satu wacana tentang perempuan hasil keputusan muktamar Majlis Tarjih ke
XVII di Wiradesa.

Sementara posisi perempuan sendiri dalam organisasi Muhammadiyah ini
bermacam-macam tergantung cara melihatnya apakah dilihat dari aspek
kedudukan perempuan di wilayah domestik atau dari segi peranan perempuan di
wilayah publik menurut organisasi ini, dan semestinya dibedakan antara wilayah
domestik atau publik.

Sedangkan Nahdhatul Ulama sendiri memandang perempuan harus lebih
diutamakan lagi karena masih banyak persoalan yang menyangkut masalah
perempuan yang harus sesegera mungkin diselesaikan. Adapun ada beberapa
rekomendasi yang dihasilkan dalam musyawarah besar Nahdlatul Ulama antara
lain ialah:

a. Pertunya warga Nahdlatul Ulama (kyai, akademisi, aktivis, petani,
nelayan). merumuskan  Figh kesehatian - yang - berkeadilan  gender,
perumusan didasarkan pada hasil Munas Lombok yang telah menetapkan
tema "Makanat al-Mar'ah Fial-Islam”,

b. Kualitas dan kuantitas Ulama perempuan perlu ditingkatkan untuk
melengkapi peran keulamaan Nahdlatul Ulama, dengan melakukan sistem

pengkaderan ulama Nahdlatul Ulama.



¢. Pengurus utamakan gender (gender mainstreaming) pada lembaga
pendidikan (LP Ma'arif dan pesantren) dengan merekontruksi kurikulum
dan metode pengajaran.

d. Pemberdayaan ekonomi Perempuan Nahdlatul Ulama secara sistematik.

e. Representasi Perempuan, minimal 30 % dalam struktur Nahdlatul Ulama
diseluruh tingkatan.

f. Perlunya kepedulian Nahdlatul Ulama terhadap persoalan-persoalan
perempuan dan membantu korban pelanggaran hak perempuan dengan
memberikan dukungan dan menggerakan sumber daya / dana.

g. Perlu adanya tindakan rekonsiliasi dan tindakan koordinatif dari Nahdlatul
Ulama dan badan otonomnya terhadap korban peristiwa 1965 yang sangat
merugikan perempuan.

h. Perlu pengalokasian dana (gender budgeting) diseluruh tingkatan
Nahdlatul Ulama dan badan otonomnya untuk meflcapai persamaan dan
kesetaraan gender.

i. Menyerukan kepada seluruh warga Nahdlatul ~ Ulama untuk
merekomendasikan - mereka —yang. peduli; terhadap pemberdayaan
perempuan dalam struktur kepengurusan Nahdlatul Ulama, dari tingkat
pusat,sampant tingkat ranting baik: Tanfiziahmaupun Syuriah.

Dalam masalah politik misalnya'®© perempuan menjadi  anggota
DPR/DPRD yang mempunyai wewenang sebagai badan permusyawaratan yang

menentukan hukum (Subutu Amrin Li Amrin), bukan untuk menentukan Qadha

" K eputusan Muktamar,Munas,dan Konbes;Ahkamul Fuqoha Solusi Problematika Aktual
Hukum Islam;(Surabaya;lajnah Ta'lif Wan Nasyr (LTN) NU Jawa Timur kerjasama dengan
Diantama,Januari 2005) ,him 286
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(lizamil hukmi), oleh sebab itu wanita menjadi anggota DPR/DPRD menurut
hukum Islam diperbolehkan apabila memenuhi syarat sebagai berikut : '

a. Afifah.

b. Ahli dalam hal-hal tersebut di atas.

¢. Menutupi auratnya.

d. Mendapat izin dari yang berhak memberi izin.

€. Aman dari fitnah.

f.  Tidak menjadikan sebab timbulnya mungkar menurut syara'.

Oleh karena itu dalam bidang politik inilah ada beberapa hal yang harus
diperhatikan supaya dalam praktek-praktek politik tidak terjadi diskriminasi
terhadap kaum perempuan dan dalam hal ini ada beberapa hal yang harus
dilakukan adalah :

a. Membangun sistem sosial dan politik yang demokratis dan bebas dari
diskriminasi gender, dengan mengedepankan lima prinsip berikut (a)
persamaan (musawah atau equality), (b) keadilan (‘adalah atau Justice),
(¢) kebebasan (hurriyyah atau freedom), (d) menghindari penggunaan
kekerasan (excluding the use of force), dan () berkemampuan (al-qudrah).

b. Hendaknya ada semacam "tindakan pembahasan" (offermative action) atas
kaum perempuan_dengan memberikan peluang yang lebih banyak lagi
kepada perempuan untuk menduduki posisi-posisi dalam pengambilan

keputusan, seperti di DPR/MPR.

" Ibid., him : 287
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c. Menonjolkan penggunaan kekerasan dalam menangani masalah-masalah
politik mengakibatkan ekses yang kurang diperhatikan, yaitu jatuhnya
perempuan sebagai korban utama dari penggunaan kekerasan. Oleh karena
itu, penggunaan kekerasan dalam politik tanpa pertimbangan yang
rasional, tetap tidak bisa dibenarkan dalam keadaan apapun.

Dari kedua Organisasi Masyarakat ini perlu diberikan penghargaan yang
sebesar-besarnya karena mereka telah menunjukan ékomitmennya dalam
menanggapi permasalahan perempuan dewasa ini yang selalu meresahkan tatanan
sosial masyarakat Indonesia, dan dua Organisasi Masyarakat ini memberikan
solusi yang berbeda terhadap permasalah kedudukan perempuan baik itu di
wilayah publik ataupun di wilayah domestik sehingga hal seperti ini perlu dikaji
supaya dalam melihat realitas permasalahan perempuan tidak terjebak pada
wilayah apapun, sehingga esensi dari kedudukan perempuan itu sendiri tidak
diperhatikan, padahal yang diidealkan yaitu bagaimana menciptakan sinergitas
antara posisi perempuan dan posisi laki-laki supaya tatanan sosial masyarakat ini
.lebih dinamis dan benar-benar menghargai apa yang namanya multikulturalisme
dalam wilayah perempuan.

Inilah” yang 'akan “dibahas 'dalam | keterangan  berikutnya, yang akan
dipaparkan lebih terperinci tentang tawaran praksis dari_kedua Organisasi
Masyarakat ini tentang permasalahan perempuan itu sendiri, karena sebagaimana
diketahui banyak sekali gagasan tentang permasalahan perempuan tetapi tawaran
praksis dari apa yang digelisahkan kaum perempuan itu sendiri belum pernah
menyentuh pada akar permasalahan dan sedikit sekali perubahan pada posisi,
fungsi, dan peranan perempuan yang menyangkut hubungan interaktif antara

perempuan dan laki-laki.



12

B. Pokok Masalah
Setelah diteliti dengan seksama ternyata banyak perbedaan dari dua
Organisasi Masyarakat ini tentang permasalahan perempuan sehingga tawaran
praksis tentang bagaimana perempuan dan posisi perempuan itu sendiri itu jelas
berbeda dan skripsi ini akan mencoba menganalis tentang dua pandangan
Organisasi Masyarakat. Adapun permasalah yang akan dirumuskan sebagai
berikut :
1. Bagaimana posisi perempuan dalam organisasi Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah.
2. Bagaimané peranan perempuan dalam mewarnai gerakan organisasi
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.
C. Tujuan dan Kegunaan.
1. Tujuan.
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :
a. Menganalisa sejauh mana perkembangan perempuan dalam organisasi
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.
b. Mencari format ideal tentang kedudukan perempuan. persfektif Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah yang bisa diterapkan di Indonesia.
2. Kegunaan.
Kegunaan dar: penulisan skripsi ini adalah :
a. Sebagai salah satu referensi tentang sejauh mana keikutsertaan perempuan

dalam merubah dan menstabilkan kondisi perempuan dewasa ini.
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b. Mencoba memberikan komparasi dari dua pemikiran organisasi Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah.
D. Telaah Pustaka.

Perempuan ternyata masih menyisakan permasalahan, geliat organisasi
perempuan di Indonesia dalam fase akhir bahwa gerakan perempuan semakin
tidak jelas dikarenakan bertambah ruwet dan bingung posisi perempuan yang
seharusnya semakin hari semakin jelas tawaran praksisnya, sehingga kita bisa
melihat adanya perubahan dan kemajuan perempuan dewasa ini tetapi yang terjadi
sebaliknya banyal: isu perempuan dijadikan komoditi padahal itu sangat
bertentangan dengan idealisme kaum perempuan dan beberapa tulisan yang
menulis permasalahan perkembangan gerakan perempuan dalam organisasi
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah antara lain :

1. Siti Musdah Mulia, Muslim Reformis; Perempuan Pembaharu
Keagamaan, yang diterbitkan oleh PT Mizan Pustaka, Januari 2005 buku
ini menjelaskan tentang sejarah geliat organisasi Perempuan Nahdlatul
Ulama dan sejauh mana eksistensinya dalam organisasi‘ dan interaksinya
terhadappermasalahan perempuan dewasa, ini.

2. Keputusan Majlis Tarjih ke- XVII Wiradesa; Adabul Mar'ah fil Islam;
ditorbitkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majlis Tarjih; buku ini
menjelaskan bagaimana mengetahui tentang hak dan kewajiban bagi
wanita, dan mengetahui pula di dalam hal mana adanya pebedaan antara
pria dan wanita yang menyangkut hak dan kewajiban. Juga hal-hal yang

menyangkut wanita, maka berdasarkan amanat daripada muktamar Tarjih
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di Garut pada tanggal 18 s.d. 23 April 1976, kami sajikan naskah yang
berjudul "ddabul Mar'ah fil Islan:" untuk menjadi pedoman dan pegangan
bagi scgenap anggota dan keluarga Muhammadiyah khusunya, bagi kaum
muslimin pada umumnya juga bagi siapa saja yang ingin mengetahui seluk
beluk wanita menurut pandangan agama Islam.

. Keputusan Muktamar, Munas, dan Kombes Nahdlatul Ulama (1926-
1999); AHKAMUL FUQOHA. Solusi Problematika Hukum Islam, Lajnah
Ta'lif Wan Nasyr (LTN) NU Jawa Timur bekerjasama dengan Penerbit
Diantama Surabaya Cet. Kedua Januari 2005, buku ini menjelaskan
kedudukan perempuan menurut organisasi Nahdlatul Ulama sampai
kepada tawaran praksisnya seperti apa sehingga posisi perempuan yang
selama ini menjadi problematika maka Nahdlatul Ulama mencoba
menawarkan konsep tentang kedudukan perempuan di wilayah publik
maupun di wilayah domestik baik itu persfektif teologi, budaya maupun
politik.

Dan banyak buku yang menerangkan permasalahan perempuan dan

dijadikan satu analisis sejauh mana Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama

memposisikan kader perempuan dalam  organisasi tersebut, juga mencoba

memberikan “solusi tentang bagaimana kedudukaan perempuan dewasa ini,

diantaranya adalah :

. Mudhofar Badri, K. Ahmad Harir, K.M. Ihsanudin, Nyai Hibatun Wafiroh,
Nyai Nely Halimah; Panduan Pengajaran Figh Perempuan, ~Yayasan

Kesejahteraan Fatayat (YKF) Yogyakarta, Buku ini menerangkan
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bagaimana seharusnya kedudukan perempuan diwilayah publik dan
domestik.

2. Yusuf Qaradawi; Terjemah; Ghazali Mukri, Panduan Figh Perempuan,
Salma Pustaka Yogyakarta, buku ini menjelaskan keagungan dan sangat
berjasanya perempuan dengan sekian pengorbanan yang tanpa pamrih.

3. Huzaemah T. Yanggo,; Figh Perempuan, al-Mawardi, Jakarta buku ini
menerargkan bagimana kedudukan perempuan yang sebenarnya menurut
agama Islam dan bagaimana solusi dari permasalahan perempuan dewasa
ini yang memerlukan penafsiran ulang tentang ayat-ayat Al-Qur'an dan
solusinya.

4. Husein Muhammad; Figh Perempuan Refleksi Kyai atas Wacana Agama
dan Gender, LKiS, Yogyakarta, buku ini menerangkan bagimana
kedudukan perempuan dalam wilayah publik dan domestik persfektif kyai
‘dan bagimana relasi wacana gender dan kedudukan perempuan itu sendiri
dan  bagimana caranya menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an  yang
menyangkut masalah kedudukan Perempuan baik di wilayah publik dan
domestik.

5. M.’ Quraish shihab;\ Membumikan Al-Qur'an, Mizan' Media Ulama,
Bandung Hal : 269, Buku ini menerang bagimana kedudukan Perempuan
Persfektif Al-Qur'an.

Buku-buku diatas akan menambah wawasan tentang permasalahan yang

sedang berkembang dewasa ini dan menambah wacana tentang perempuan dan

solusinya.
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Dan permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu sejarah
kedudukan perempuan dalam Organisasi Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama,
Juga perkembangan perempuan dalam organisasi Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama dari mulai berdirinya gerakan perempuan dalam organisasi
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama sampai sekarang serta kontribusi apa yang
telah diberikan kader perempuan terhadap organisasi Muhammadiyah dan

Nahdlatul Ulama khususnya dan umumnya sebagai warga negara Indonesia.

E. Kerangka Teoritik.

Dalam wacana pemikiran Islam Indonesia banyak sekali aliran atau
organisasi-organisasi yang sering memunculkan gagaéan tentang permasalahan
Islam kontemporer khususnya permasalahan muslim Indonesia.

Menurut Bahtiar Efendi sebagaimana yang tercatat dalam literatur, perlu
untuk disadari bahwa kemunculan organisasi-organisasi Islam dalam jumlah yang
banyak itu bukan karcna alasan "mengikuti modc", wacana pergumulan lama
antara organisasi-organisasi yang berorientasi "Modernis" (Muhammadiyah) dan
"Tradisionalis" (NU) menunjukan adanya suatu  dasar-dasar teologis yang
melandasi keperluan mereka untuk muncul sebagai suatu lembaga atau organisasi,
dalam kerangka demikian, kemunculan mereka berbeda dengan hadirnya partai-
partai politik pada 1940-an yang tampaknya "sekedar" menyambut maklumat
Hatta. Nahdhatul Ulama dan Muhamraadiyah adalah organisasi kemasyarakat
yang tidak diragukan lagi kiprahnya dalam kancah pembangunan masyrakat

Indonesia dan dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat dengan banyak sekali
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pemikiran-pemikiran dan gagasan yang genuin yang muncul dari dua organisasi
ini. Muhammadiyah yang sering lnengatasnamakan' kaum modernis perkotaan
dengan Nahdlatul Ulama yang mengatakan kaum tradisionalis yang basis riilnya
adalah masyarakat pedesaan'” ternyata memiliki perbedaan di wilayah pemikiran
Islam tentang permasalahan Islam kontemporer dikarenakan basis riil dua
organisasi tesebut berbeda sehingga menarik untuk kita kaji permasalahan
perempuan dari dua organisasi masyarakat yang mempunyai basis yang berbeda
ini, oleh karena itu sekian tawaran atas permasalahan perempuan yang
dikeluarkan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah berbeda dikarenakan
pandangan atas permasalahan realitas sosial keagamaan yang berbeda.

Menurut kaum feminis liberal keterbelakangan perempuan diakibatkan
oleh mereka sendiri, karena tidak bisa bersaing dengan kaum laki-laki asumsi
dasar mereka adalah kebebasan dan equalitas berakar pada rasionalitas oleh
karena itu dasar perjuangan menurut kaum feminisme liberal adalah menuntut
kesempatan dan hak yang sama bagi setiap individual termasuk perempuan karena
menurut mercka perempuan adalah mahluk rasional dan mereka tidak
mempermasalahkan struktur penindasan dari idiologi patriarki dan struktur politik
ekonomi yang didominasi oleh laki-laki."

Menurut kaum Feminisme Radikal bahwa keterbelakarlgan perempuan
yang diakibatkan oleh dominasi laki-laki, penguasaan fisik perempuan oleh laki-

laki yang dianggap sebagai bentuk dasar penindasan, karena dalam patriarki bagi

12 Bahtiar Efendi, (Re)politisasi Islam Pernahkah Islam Berpolitik, (Bandung; Mizan,
2000). him.128

13 Mansur Fakih, Membincang Feminisme, Diskursus Gender Persfektif Islam, (Surabaya;
Risalah Gusti,t.t). him 38
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mereka idiologi yang diterapkan adalah idiologi kelaki-laki.an dalam arti laki-laki
adalah yang memiliki kekuasaan sepenuhnya terutama diwilayah Menurut kaum
Feminisme Marxisme penyebab penindasan dan keterbelakangan perempuan
adalah bersifat struktural terutama diwilayah ekonomi bahwa pemaknaan mencari
nafkah itu adalah tanggung jawab laki-laki biologi, sehingga keterbelakangan
perempuan diakibatkan oleh hegemoni laki-laki terutama diwilayah biologi.
Menurut kaum Feminisme Sosialis bahwa penindasan perempuan
diakibatkan oleh penilaian dan kontruk sosial terhadap perbedaan. Menurut
Ekofeminisme bahwa kaum perempuan saat ini tertindas maupun tidak sangat
tergantung pada kenyataan apakah mereka diuntungkan oleh sistem yang ada atau
tidak, karera bagi mereka sistem yang berlakulah yang sangat mempengaruhi,
namun sistem ini yang mereka asumsikan adalah idententitas feminisme dan
spiritual yang mereka titik beratkan dan teori inilah yang akan digunakan dalam
membedah perihasalahan perempuan yang ada di organisasi Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah.

F. Metode Penelitian.

Jenis penelitian ‘ini adalah pustaka artinya, bahan atau objek materiil
penelitian adalah data tertulis, lebih spesifik lagi data yang berkenaan dengan
tema penelitian ini yaitu hasil-hasil keputusan Musyawarah nasional, muktamar

dan konbes dari dva organisasi masyarakat ini ",

' Sanapiah lsmail, Format-Format Penelitian Sosial, Dasar-Dasar dan Aplikasi.
(Jakarta; Pers,1995). hlin. 136
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Penelitian ini bersifat komparasi analitik yaitu tentang kedudukan
perempuan baik di wilayah publik ataupun domestik’ kemudian menelusuri
landasan argumen yang menjadi pijakannya.

Metode pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa langkah dalam
pengump:xlan data ini: pertama, menghimpun seluruh data yang berkenaan
dengan perkembangan Organisasi masyarakat yaitu Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah dalam kancah perkembangan masyarakat Indonesia tentang
permasalahan bagaimana hasil-hasil keputusan organisasi ini dalam melihat
permasalah perempuan baik itu di wilayah publik ataupun domestik baik melalui
sumber primer (hasil keputusan Musyawarah Nasional, Muktamar atau
Konferensi Besar) dari organisasi ini, maupun data sekunder (tulisan peneliti lain
tentang Organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah). Ekplorasi dilanjutkan
pada ranah pendapat dari dua organisasi ini. Semua data tersebut berdasarkan
tulisan yang tersebar di beragam buku, artikel, jurnal dan lain sebaginya.
Keseluruhan data akan direduksi dan di komparasikan menurut Jjenis dan sifatnya
untuk ditemukan pola-pola yang mefnbedakan dan menyamakannya.

Metode analisis data, untuk analisis data penyusun menggunakan metode
kualitatif vaitu dengan menggunakan instrumen analisis deduktif interpretatif'>.

Pendekatan yang di gunakan dalam, penelitian- ini. adalah pendekatan
normatif-filosdﬁs dan sosio-historis sebagai suatu metode pemahaman, latar
belakang serta dampak terhadap sebuah putusan hukum karena organisasi

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam melihat permasalahan kedudukan

" Deduktif merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum ke hal yang
khusus, sedang intepretative artinya menafsirkan tetapi tidak bersifat subjektif melainkan
bertumpu pada evidensi objektif. .
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perempuan seringkali berpijak pada dalil Normatif (Al-Qur'an dan Sunnah) dan
filosofis maka penyusun juga menggunakan langkah mengkomparasikan dua

tawaran yang diputuskan oleh dua organisasi masyarakat itu.

G. Sistematika Pembahasan.

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab antara lain :

Bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan pembaca pada
subtansi penulisan.

Kemudian bab kedua berisi tentang sejarah Organisasi Nahdlatul Ulama,
sejarah perkembangan perempuan dalam organisasi Nahdlatul Ulama serta
kedudukan perempuan menurut Nahdlatul ulama.

Sejarah Organisasi Muhammadiyah, sejarah perkembangan perempuan
dalam organisasi Muhammadiyah uerta kedudukan perempuan menurut
Muhammadiyah akan saya bahas dalam bab tiga.

Selanjutnya pada bab keempat penulis mencoba mengkomparasikan dan
menganalisis antara Organisasi Nahdlatul Ulama dan Organisasi Muhammadiyah
’bagaimana pandangan kedua Organisasi tersebut sehubungan dengan masalah
kedudukan perempuan dalam wilayah publik dan domestik.

Seluruh paparan pembahasan diatas diakhiri dengan kesimpulan idan

saran.






BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan.

Kedudukan perempuan dalam orgam'sasi Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama masih belum jelas baik itu diwilayah struktur maupun kultur, karena
partisipasi perempuan di wilayah struktur maupun kultur itu sangat sedikit
dibandingkan dengan banyaknya kader perempuan yang ada di organisasi
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, sehingga pemerataan belum ada terutama
didaerah-daerah terpencil secara geografis, ditambah sumber daya perempuan yang
minim d1 organisasi Nahdlatul Ulama maupun Muhammadiyah, karena pendidikan
yang seharusnya diterima oleh kader-kader perempuan Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama itu tidak pernah mereka rasakan sepenuhnya dan belum merata,
sehingga sebagian kader perempuan organisasi Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama yang ada di daerah perkotaan saja yang mendapatkan pendidikan yang
seharusnya didapatkan secara maksimal, oleh karena itu rangkap jabatan distruktur
organisasi persmpuan yang ada :di bawah naungan 'Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah itu tidak bisa dihindari karena kekurangan sumber daya manusia
khususnya perempuan.

Skripsi ini dapat disimpulkan bahwa

1. Posisi perempuan di Organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah

belum sesuai dengan prinsip gender, karena perempuan selalu
dimarginalkan terutama pada wilayah struktural yaitu dengan adanya

badan otonom khusus perempuan.
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2. Peran perempuan belum maksimal karena keterbatasan sumber daya
manusia dan letak geografis yang sangat mempengaruhi, serta budaya dan
adat istiadat yang berbeda, terutama antara wilayah perkotaan dan
pedesaan.

3. Solusi yang ditawarkan oleh dua organisasi ini dalam melihat realitas
perempuan belum jelas, sehingga pengembangan terhadap kader-kader
perempuan seakan hanya formalitas, dan tawaran pada wilayah
praksisnya untuk dijadikan panduan bagi kader-kader perempuan masih
multi tafsir dan belum jelas.

B. Saran-saran.

Permasalahan yang paling krusial bagi kedudukan perempuan diorganisasi
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama adalah permasalahan struktur dan kultur
organisasi, sehingga kader-kader perempuan tidak bisa maksimal dalam melakukan
transformasi kerakyatan akan realitas sosiul yang berkeadilan gender.

Perubahan struktur adalah langkah kongkrit gari badan otonom perempuan
yang ada di bawan naungan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, menjadi
organisasi sendiri (independent), sehingga secara struktural independent dan bisa
ketemu diwilayah idiologi (kultur) saja, mungkin dengan pemisahan secara struktur
dan membentuk organisasi sendiri bisa menjadi pelopor bagi perubahan kedudukan

verempuan di Indonesia baik secara struktur maupun kultur bangsa Indonesia.
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